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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Hakikat manusia adalah sebagai makhluk sosial. Manusia akan 

membentuk sebuah struktur ataupun sistem masyarakat, yang di dalamnya 

akan melahirkan standar nilai maupun norma-norma yang akan menjadi 

pedoman hidup bagi warga masyarakatnya. Norma sosial berkaitan 

dengan perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat serta perilaku yang 

kurang pantas untuk dilakukan maka akan mendapatkan sanksi sosial. 

Seiring dengan perkembangan jaman dan pengaruh kebudayaan 

barat yang masuk ke Indonesia, mengakibatkan beberapa penyimpangan 

dan menimbulkan pelanggaran norma sosial. Salah satu bentuknya adalah 

perilaku homoseksual. Homoseksualitas di Indonesia, masih merupakan 

hal yang tabu dan sangat sulit diterima oleh masyarakat. Budaya timur 

yang melekat di masyarakat membuat hal ini menjadi sebuah masalah 

yang besar. Berbeda dengan di negara barat, khususnya negara Belanda, 

masyarakatnya telah menerima keberadaan kaum homoseksual dan 

menghalalkan pernikahan sesama jenis (Rakhmahappin & Prabowo, 2014) 

 Homoseksual dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang 

terhadap sesama jenisnya. Homoseks pada wanita disebut sebagai 

Lesbian. Orientasi seksual berhubungan dengan arah ketertarikan 

seseorang terhadap gendernya sendiri atau gender lawan. Lesbian bukan 

merupakan gangguan identitas gender. Lesbian adalah disorientasi 

seksual. Perbedaan gangguan identitas gender melibatkan kebingungan 
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seseorang akan perasaannya secara psikologis sebagai pria atau wanita 

dan anatomi seksnya. Kaum lesbian tidak meragukan identitas gendernya. 

Ia menyadari dan menerima bahwa dirinya seorang wanita. Lesbian lebih 

mengarah pada pemilihan orientasi seksual.  

Hasil wawancara preliminer yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 

bahwa tiga wanita yang berusia 21-25 tahun merupakan lesbian. Ketiga 

subjek menyatakan bahwa diri mereka seorang lesbian beberapa faktor 

yakni trauma masa kecil dan pengaruh dari lingkungan. 

BB menjadi butchy semenjak subyek berkenalan dengan seorang 

wanita. Subyek mengaku berkenalan atas rekomendasi ON sahabatnya, 

yang menganggap subyek bisa menjadi butchy karena kondisi fisiknya 

yang mendukung. Awalnya subyek mencoba untuk melakukan oral seks 

dengan perempuan yang dikencaninya. Perlakuan subyek terhadap 

perempuan tersebut direspon dengan baik, sehingga subyek merasakan 

kepuasan dengan pengalaman seksualnya. 

Sudah sebelas tahun subyek menjadi lesbian, dan ia mengaku 

menikmati kehidupannya sebagai seorang lesbian. BB optimis bahwa ia 

akan tetap dapat menjalani kehidupannya tanpa harus mengubah 

statusnya sebagai lesbian “butchy” (Nurmala, Anam, & Suyono, 2006). 

Berdasarkan kasus diatas, BB memiliki faktor eksternal yang besar 

dari sahabatnya yang bernama ON. ON mendorong subyek untuk menjadi 

seorang lesbian butchy. Subjek merasakan kepuasan dan kenyamanan 

tersendiri dan memutuskan menjadi lesbian hingga sekarang. 

Pada kasus ini BB memilih menjadi lesbian melalui banyak proses 

baik secara internal maupun eksternal. Proses internal yang mencakup 
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pengalaman pribadi yang di jalani seorang wanita lesbian. Awalnya 

seorang lesbian menjalani hidup secara normal seperti menyukai lawan 

jenis (heteroseksual) dan berusaha mempertahankan hubungan yang 

normal dengan pasangannya tapi didalam proses hubungan ini terkadang 

terjadi konflik yang menimbulkan kekecewaan didalam diri seorang yang 

menjalani hubungan yang mengakibatkan seseorang berusaha mencari 

jalan lain untuk mendapatkan kasih sayang dan perhatiaan yang menolak 

pada lawan jenis dan memilih teman sejenis sebagai tempat mencurahkan 

kasih sayangnya, seiring berjalannya waktu akhirnya ia menemukan yang 

sesuai lawan karakternya tetapi dalam lingkup sejenis, walaupun 

terkadang disaat proses perjalanan menjadi seorang lesbian terdapat 

konflik dalam dirinya, tetapi subjek sudah meletakkan harapan yang besar 

terhadap jalan yang ia tempuh, hal inilah yang membuat seseorang berat 

untuk melepaskan diri dari lesbian. 

Selanjutnya yang mempengaruhi subyek menjadi lesbian adalah 

proses eksternal yang dimana dalam proses ini berkaitan dengan 

lingkungan dan keluarga. Adakalanya, lahirnya lesbian dikarenakan 

adanya dorongan atau konflik yang terjadi di dalam keluarga, lingkungan 

dan tempat sekitarnya sehingga mengakibatkan kurangnya perhatian bagi 

subyek dan membawanya mencari komunitas atau kelompok yang dapat 

mendukung keinginannya. Jika subyek salah dalam memilih komunitas 

atau kelompok yang memberinya pengaruh dalam sifat dan tingkah 

lakunya maka cepat atau lambat akan mempengaruhi subyek. Sama 

halnya, jika subyek bergabung dengan komunitas atau kelompok belok 
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maka cepat atau lambat akan mempengaruhi subyek untuk menjadi 

seorang lesbian (Purwanty & Chairani, 2018). 

Kesimpulan dari pengalaman subyek diatas yaitu faktor internal 

maupun eksternal disadari sendiri oleh subyek dan hal tersebut yang 

membuatnya menjadi seorang lesbian. Subyek mengalami banyak hal-hal 

buruk terhadap lawan jenis (laki-laki) yang membuatnya menolak atau 

enggan berhubungan dengan kaum laki-laki. Subjek merasa lebih nyaman 

dan dapat berkomunikasi dengan baik jika dia menjalani hubungan dengan 

sesama jenis. 

Terdapat sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa tiga dari lima 

informan berasal dari keluarga yang sangat harmonis, sehingga perilaku 

lesbian tidak selalu terjadi pada orang yang memiliki latar belakang 

keluarga yang tidak harmonis (Budiarty, 2011). 

Cerita awal mula SB menjadi lesbian karena dekat dengan R. SB 

memilih menjadi lesbian karena SB merasa lebih nyaman dengan wanita. 

Jika berpacaran dengan lelaki SB merasa was-was takut hamil seperti 

yang pernah ia alami. SB mempunyai pengalaman buruk sewaktu bermain 

dengan teman-teman lelaki. Sewaktu SB mabuk, SB digerayangi dan 

diajak ke hotel. SB bercerita bahwa ketika dihotel dalam keadaan setengah 

sadar SB diajak berhubungan dengan lebih dari satu orang. 

SB sudah empat kali berpacaran dengan wanita. SB selalu 

berperan sebagai wanita dalam hubungannya dengan kekasihnya. Dalam 

hubungan percintaannya sering terdapat orang ketiga, yang terkadang 

lelaki namun juga bisa kesemuanya wanita, tetapi hal itu tidak terlalu 

mengganggu hubungan SB dengan kekasihnya  
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Pemuasan seksual SB dengan kekasih wanita SB hampir sama 

seperti hubungan antara lelaki dengan perempuan tetapi menggunakan 

tangan. SB merasa melakukan hubungan intim dengan perempuan terasa 

lebih enak daripada dengan lelaki karena lelaki mudah ejakulasi. 

Dalam keluarga, hanya adik SB yang mengetahui perihal SB 

lesbian, kedua orangtua SB tidak mengetahuinya. SB berkeinginan suatu 

saat kedua orangtua mengetahui kalau SB lesbian karena sudah ingin 

menikah dengan kekasih wanitanya saat ini. Tetangga SB tidak 

mengetahui SB adalah lesbian. Status SB sebagai lesbian tidak 

menghalangi SB berinteraksi dengan dunia luar. Teman-teman SB yang 

mengetahui SB lesbian tidak menjauhi SB (Dhea Marthilda, 2014). 

Dari hasil pembahasan teman SB penelitian diatas menunjukkan 

bahwa SB mengalami perubahan orienatsi seksual dari heteroseksual 

mejadi lesbian karena pernah mengalami kejadian traumatis pada saat 

remaja. SB terebak dalam pergaulan malam dengan teman-teman yang 

bergaya hidup glamour. Latar elakang ekonomi orang tua SB juga menjadi 

faktonya. SB mulai mencari tambahan uang dengan meminta dengan 

kekasih-kekasihnya seakan-akan SB berpacaran hanya untuk 

mendapatkan materi saja. SB menjadi lesbian karena terpengaruh oleh R 

saat itu. Selama menjadi lesbian, SB terkadang masih memiliki kekasih 

pria. Hingga pada tahun 2012, saat SB hamil dengan lelaki yang bukan 

kekasih SB saat itu. Kejadian ini membuat SB enggan memiliki kekasih 

lelaki lagi. SB mengungkap bahwa berhubungan seksual dengan wanita 

terasa lebih menyenangkan karena intensitasnya lebih lama. SB merasa 

berhubungan dengan wanita lebih memuaskan karena tidak mudah 



6 
 

 
 

ejakulasi. SB mengaku saat ini dirinya lebih nyaman berpacaran dengan 

wanita. Karena ketika berpacaran dengan wanita jika ingin meminta materi 

dari kekasih SB, SB tidak perlu takut hamil lagi jika diajak berhubungan 

seksual. 

Kasus yang terakhir dialami oleh subjek berinisial IN. IN mengalami 

pegalaman buruk dalam keluarganya sehingga membuatnya trauma dan 

menjadi lesbian. IN memiliki saudara kandung seorang homoseksual gay, 

hubungan antara IN dan saudaranya pun sangat dekat dan dalam masalah 

apapun mereka akan menyelesaikannya besama dengan saling terbuka 

satu sama lain. Ketertarikan IN terhadap perempuan bukan 

dilatarbelakangi oleh pengalaman buruk keluarga melainkan dari 

ketertarikan kakak IN yang sering cerita dan terbuka, akhirnya secara tidak 

sadar IN tertarik terhadap satu teman dari kakaknya. Awal mula IN hanya 

merasa kagum tetapi secara tidak sadar rasa kagum itu berubah menjadi 

rasa suka terhadap perempuan itu. 

Pada saat pertama kali kenal, IN sudah merasa tertarik tetapi tidak 

berfikir panjang dan IN berfikir bahwa itu hanya rasa kagum saja. Akan 

tetapi, IN semakin hari semakin berfikir bahwa rasanya melebihi kagum 

dan mulai mendekati dengan cara mengajak teman kakaknya untuk pergi 

jalan-jalan. 

Pada saat proses pendekatan, IN memilik sikap yang lebih dominan 

dari pada perempuan yang disuka oleh IN, pada saat itu IN lebih sering 

menghubungi perempuan yang bersangkutan untuk sekedar bersapa lewat 

sosial media atau bertemu langsung. IN menyadari bahwa perempuan 

tersebut juga tertarik terhadap dirinya akhirnya IN memberanikan diri untuk 
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mengungkapkan perasaaan yang dialaminya selama ini dan pada akhirnya 

mereka setuju untuk melanjutkan hubungan yang lebih dari seorang teman. 

Ketika IN menceritakan tentang perasaan tersebut terhadap perempuan 

yang bersangkutan, ternyata perempuan tersebut mengaku bahwa ia 

sudah lama menjadi penyuka sesama jenis perempuan seperti yang 

dirasakan oleh IN. Perasaan IN yang dirasakan pada saat jatuh cinta 

terhadap sesama lesbian yaitu merasa senang dan nyaman. 

Kesimpulan cerita pengalaman dari subjek IN, subjek secara tidak 

sadar memiliki perasaan penyuka sesama jenis semenjak ia dan kakaknya 

yag seorang gay banyak bertukar cerita dan pikiran tentang masalah-

masalah yang mereka alami di hidup mereka. Setelah itu, kakaknya 

mengenalkan IN dengan teman perempuannya dan IN merasakan 

perasaan yang lebih terhadap orang tersebut. Meskipun begitu, IN merasa 

senang dan nyaman dengan jalan yang telah dipilihnya sendiri 

(Megananda, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, maka secara lebih spesifik peneliti akan 

membahas kembali mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

seseorang menjadi lesbian khususnya pada wanita dewasa awal. 

Pertanyaan peneliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi seseorang menjadi lesbian? 

1.2  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang menjadi lesbian. 

1.3  Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang psikologi klinis yaitu 

lesbian. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

masyarakat sebagai informasi yaiu informasi faktor-faktor yang 

mempegaruhi seseorang menjadi lesbian pada wanita dewasa 

awal. 

  


